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ABSTRAK 

CV. X adalah merupakan perusahaan yang bergerak pada bidang jasa perbaikan, 

perawatan, dan penggulungan (rewinding) dinamo. Salah satu proses pengerjaan perbaikan 

dinamo adalah proses pelepasan bearing dinamo. Tenaga kerja yang melakukan proses 

tersebut mengalami beberapa keluhan antara lain mengeluh sakit punggung, sakit pada leher, 

sakit pada lengan, serta kelelahan saat bekerja dengan prosedur kerja yang kurang tepat. 

Namun keluhan yang paling sering dirasakan yaitu nyeri kesemutan dan kebas pada kaki. 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis postur tubuh dan mengidentifikasi penyebab dari 

timbulnya keluhan Musculoskeletal Disorder (MSDs). Metode REBA adalah metode yang 

digunakan untuk mengukur dan menganalisis postur tubuh pekerja. Dari hasil analisis postur 

posisi kerja dengan metode REBA yang telah dinilai, menghasilkan rekapitulasi skor 6 yang 

berarti memiliki risiko yang sedang dan memerlukan perbaikan segera. Usulan perbaikan 

untuk mengurangi keluhan Musculoskeletal Disorder (MSDs) adalah dengan menggunakan 

kursi yang digunakan untuk menopang beban tubuh pekerja, meja yang digunakan untuk 

meletakkan dinamo, dan dongkrak yang digunakan untuk mengangkat dinamo yang dapat 

disesuaikan dengan ketinggian yang diperlukan ketika akan dilakukan proses pelepasan 

bearing. 

Kata Kunci: Musculoskeletal Disorder (MSDs), Rapid Entire Body Assessment (REBA), Postur tubuh. 

 

ABSTRACT 

 CV. X is a garage specialized on dynamos repair, maintenance, and rewinding. One 

of the repair procedure is to extract the dynamo bearing. Workers assigned for the process 

often feel backache, neck ache, arm ache, and fatigue while working due to incorrect working 

procedure. However, the most common complaints are tingling pain and numbness in the 

legs. This particular study is to analyze body postures and identify causes of Musculoskeletal 

Disorder (MSDs) symptoms. Rapid Entire Body Assessment (REBA) is one of many methods 

used to measure and analyze workers’ body postures. Using REBA method to analyze 

workers’ body postures during working on the procedures, it is measured at point of 6, 

meaning it has moderate risk and immediate improvement. Suggestions to reduce the risk of 

Musculoskeletal Disorder (MSDs) are; for the garage to provide chairs for workers to 
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support their body weight, provide workbench to put the heavyweight dynamos down, and to 

provide jacks to adjust the height of dynamos in repair during the bearing extraction 

procedure. 

 

Keywords: Musculoskeletal Disorder (MSDs), Rapid Entire Body Assessment (REBA), Body postures 

 

 

PENDAHULUAN 

CV. X merupakan perusahaan yang 

bergerak pada bidang jasa perbaikan, 

perawatan, dan penggulungan (rewinding) 

dinamo. Penelitian  menyatakan bahwa 

tempat kerja dan faktor kerja manusia 

memiliki potensi bahaya yang tinggi 

sehingga memerlukan upaya pencegahan 

agar tidak terjadi penyakit dan kecelakaan 

yang diakibatkan oleh postur tubuh pekerja 

yang tidak sesuai [1]. 

Berdasarkan hasil wawancara 

dengan terdapat beberapa keluhan yang 

dialami oleh para pekerja. Khususnya pada 

saat proses pelepasan bearing dinamo. 

Postur tubuh yang salah sering kali 

mengakibatkan kelelahan dan 

ketidaknyamanan serta dapat menyebabkan 

cedera pada bagian tubuh tertentu yang 

akan mempengaruhi postur tubuh pekerja.  

Berdasarkan hasil kuesioner Nordic 

Body Map (NBM) yang telah diberikan 

kepada pekerja, pekerja mengalami 

beberapa keluhan, antara lain mengeluh 

sakit punggung, sakit pada leher, sakit 

pada lengan, serta kelelahan saat bekerja 

dengan prosedur kerja yang kurang tepat. 

Namun keluhan yang paling sering 

dirasakan yaitu nyeri kesemutan dan kebas 

pada kaki. Berdasarkan permasalahan yang 

ada, maka dilakukan analisis penilaian 

risiko gangguan Musculoskeletal Disorder 

(MSDs) pada pekerja pelepasan bearing 

dinamo dengan menggunakan metode 

Rapid Entire Body Assessment (REBA).  

Peneliti terdahulu menyatakan 

bahwa gangguan Musculoskeletal Disorder 

(MSDs) tidak dipengaruhi oleh waktu 

istirahat, namun dipengaruhi oleh postur 

tubuh pada saat bekerja yang kurang tepat 

dan dilakukan secara berulang-ulang [2].  

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

menganalisis serta mengidentifikasi 

penyebab Musculoskeletal Disorder 

(MSDs) dngan menggunakan metode 

Rapid Entire Body Assessment (REBA) 

pada pekerja CV. X. 

 

LANDASAN TEORI 

Ergonomi 

Ergonomi juga disebut sebagai 

Human Factors, tidak hanya memiliki 

hubungan dengan alat, namun ergonomi 

juga mencakup pengkajian interaksi antara 

manusia dengan unsur-unsur sistem kerja 

lainnya, baik dari bahan, lingkungan, 

bahkan metode dan organisasi [3]. 

Egonomi merupakan ilmu yang 

sistematis yang memanfaatkan informasi 

mengenai sifat, kemampuan dan 

keterbatasan manusia untuk merancang 

sistem kerja sehingga manusia dapat hidup 

dan bekerja pada sistem tersebut dengan 

baik, yaitu mencapai tujuan yang 

diinginkan melalui pekerjaan tersebut, 

secara efektif, aman, dan nyaman [4].  

Adapun manfaat dari pelaksaan 

ergonomi, yaitu biaya pengobatan dan 

kompensasi menurun, angka kesakitan 
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yang diakibatkan oleh pekerjaan menurun, 

angka kecelakaan kerja menurun, 

berkurangnya tingkat stres kerja, dan 

kepuasan kerja meningkat [1]. 

Rapid Entire Body Assessment (REBA) 

Metode REBA (Rapid Entire Body 

Assessment) digunakan untuk menghitung 

dan menganalisis seluruh bagian tubuh 

manusia [5]. Dengan menggunakan metode 

ini, maka dapat dilakukan penilaian dengan 

memberikan skor penilaian antar resiko. 

Apabila terdapat skor tertinggi maka dapat 

mengakibatkan risiko yang besar dalam 

suatu pekerjaan. Oleh karena itu sangat 

diperlukan untuk melakukan perbaikan 

untuk mengurangi risiko pada selama 

bekerja. Berikut adalah lembar penilaian 

REBA yang digunakan untuk menilai dan 

menganalisis bagian tubuh manusia: 

 
Gambar 1 REBA Employe Assessment Worksheet 

[3] 

Metode REBA merupakan metode 

yang memberikan sistem penilaian 

aktivitas otot yang disebabkan oleh postur 

tubuh yang tetap, dinamis, perubahan yang 

labil, serta memberikan tingkat tindakan 

dengan indikasi darurat [6]. 

Berikut adalah range dan score 

pergerakanbagiantubuhberdasarkanmetode 

REBA (Rapid Entire Body Assessment): 

 

 
Gambar 2Range Pergerakan Punggung (batang 

tubuh) [1] 

 

 
Gambar 3Range Pergerakan Leher [1] 
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Gambar 4Range Pergerakan Kaki [1] 

 
Gambar 5Range Pergerakan Lengan Atas [1] 

 
Gambar 6Range Pergerakan Lengan Bawah [1] 

 
Gambar 7Range Pergerakan Pergelangan Tangan 

[1] 

Tabel 1Tabel Risiko Ergonomi [1] 

 
Musculoskeletal Disorder (MSDs) 

Musculoskeletal Disorder (MSDs) 

merupakan salah satu risiko pada pekerjaan 

yang mengenai bagian otot tubuh manusia 

yang disebabkan oleh kesalahan postur 
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atau posisi pekerja dalam melakukan 

pekerjaannya. Menurut penelitian 

terdahulu, keluhan Musculoskeletal 

Disorder bukan termasuk kedalam 

diagnosis klinik namun merupakan rasa 

nyeri yang dikarenakan oleh kumpulan 

cedera pada sistem musculoskeletal  akibat 

dari gerakan berulang yang melampaui 

kapasitas [7]. Musculoskeletal Disorder 

(MSDs) menyerang bagian-bagian otot 

skeletal yang dirasakan oleh pekerja mulai 

dari keluhan yang ringan hingga rasa sakit 

yang tak tertahankan. 

Kuesioner Nordic Body Map (NMB) 

Kuesioner Nordic Body Map 

(NBM) merupakan kuesioner yang sering 

digunakan untuk menganalisis dan 

mengetahui ketidaknyamanan seorang 

pekerja dalam melakukan pekerjaannya. 

Pada kuesioner ini, bagian tubuh manusia 

dibagi menjadi 9 bagian utama, antara lain: 

leher, bahu, punggung bagian atas, siku, 

pnggung bagian bawah, pergelangan 

tangan/tangan, pinggang/pantat, lutut, 

tumit/kaki [3]. Dengan menggunakan 

kuesioner ini, peneliti dapat mengestimasi 

tingkat dan jenis keluhan yang dirasakan 

oleh pekerja.  

Tabel 2Tabel Kuesioner Nordic Body Map (NBM) 

[1] 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

penelitian ini dilakukan di CV. X 

yang berada di salah satu kota di Jawa 

Timur pada bulan Mei 2021 sampai bulan 

Juni 2021. Objek dari penelitian ini adalah 

pekerja rewinding dinamo. 2 dari 5 pekerja 

dipilih untuk menjadi responden yang 

mana pekerja tersebut bertugas untuk 

melepas bearing yang ada pada dinamo. 

Variabel yang akan dianalisis dalam 

penelitian ini adalah postur dan keluhan 

pekerja terhadap Musculokeletal 

Disorder(MSDs). Variabel responden 

seperti nama, jenis kelamin, usia, lama 

bekerja, berat badan, dan waktu bekerja 

didapatkan dari hasil observasi dengan 

kuesioner. Variabel postur tubuh pekerja 

didapatkan dari hasil pengamtan dan 

penilaian peneliti dengan menggunakan 

metode Rapid Entire Body Assessment 

(REBA). Untuk keluhan Musculoskeletal 

Disorder (MSDs) didapatkan dari 

kuesioner yang berisi 28 atribut keluhan 

yang dirasakan pada seluruh bagian tubuh. 
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TAHAP PENELITIAN 

Adapun tahap-tahap penelitian yang 

dilakukan, yaitu: 

 
Gambar 8Flowchart Penelitian 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahap dalam pengolahan data 

menggunakan Nordic Body Map (NBM) 

yaitu dengan memberikan kuesioner 

Nordic Body Map (NBM) kepada 

responden. 

Tabel 3Hasil Kuesioner Nordic Body Map  

 
(Sumber: Hasil Pengolahan Data) 

 

Berdasarkan kuesioner yang telah 

diberikan, terlihat bahwa keluhan yang 

paling banyak dikeluhkan atau dirasakan 

oleh pekerja adalah atribut dengan skor 5, 

yaitu keluhan pada bagian bahu kiri, bahu 

kanan, punggung, pinggang, pergelangan 

tangan kiri, dan pergelangan tangan kanan. 

Terlihat bahwa pekerja dengan aksesoris 1 

memiliki skor 49 dan pekerja dengan 

aksesoris 2 memiliki skor 51, sehingga 

mendapatkan total skor 100 dari kedua 

pekerja tersebut. 

Selanjutnya hasil kuesioner tersebut 

diolah menjadi bentuk persentase. Ada 4 

kategori keluhan, yaitu tidak sakit (TS), 

agak sakit (AS), sakit (S), dan sangat sakit 

(SS). Berikut adalah hasil persentase 

kuesioner: 
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Tabel 4Persentase Keluhan Kuesioner Nordic Body 

Map 

 
(Sumber: Hasil Pengolahan Data) 

 

Gambar berikut menunjukkan 

postur tenaga kerja yang sedang melepas 

bearing. Data postur pekerja rewinding 

dinamo  memakai gambar aktivitas yang 

mana aktivitas tersebut diolah dengan 

menggunakan metode REBA. 

 
Gambar 9Postur tubuh pekerja pada proses 

pelepasan bearing dinamo 

Postur tubuh pekerja memiliki sikap 

seperti pada Gambar 9. Adapun proses 

pemberian skor postur tubuh pada saat 

proses pelepasan bearing dinamo dapat 

dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5Skor postur tubuh proses pelepasan bearing 

dinamo 

 
(Sumber: Hasil Pengolahan Data) 

Tabel 6 Skor tabel A proses pelepasan bearing 

dinamo 

 
(Sumber: Hasil Pengolahan Data) 

Postur pekerja pada aktivitas 

pelepasan bearing  menunjukkan leher 

diberi skor 2 karena bergerak 13
o
 ke depan 

dan +1 karena miring ke samping, 

punggung atau batang tubuh diberi skor 3 

karena bergerak 51
o 

ke depan, sedangkan 

kaki diberi skor 1 karena kaki tertopang 

seimbang, beban tersebar merata, dan 

dalam posisi duduk sehingga kaki 

membentuk sudut 24
o
. Berdasarkan skor 

penilaian dari tabel A, postur leher, 

punggung atau batang tubuh, dan kaki pada 

saat bekerja didapatkan skor 4. 
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Tabel 7 Skor postur tubuh proses pelepasan bearing 

dinamo 

 
(Sumber: Hasil Pengolahan Data) 

Tabel 8Skor tabel B proses pelepasan bearing 

dinamo 

 
(Sumber: Hasil Pengolahan Data) 

Postur pekerja pada aktivitas 

pelepasan bearingdinamo menunjukkan 

lengan atas diberi skor 3 karena bergerak 

63
o
flexion, lengan bawah diberi skor 2 

karena bergerak 123
o 

flexion ke kiri, dan 

133
o 

flexion ke kanan, sedangkan 

pergelangan tangan diberi skor 1 karena 8
o 

flexion kiri, 12
o 

flexion kanan, dan +1 

pergelangan tangan menyimpang atau 

berputar. Berdasarkan skor penilaian dari 

tabel B, postur lengan atas, lengan bawah, 

dan pergelangan tangan pada saat bekerja 

didapatkan skor 5. 

Tabel 9Skor tabel C proses pelepasan bearing 

dinamo 

 
(Sumber: Hasil Pengolahan Data) 

Selanjutnya skor akhir dari tabel A 

dan tabel B, didapatkan skor 5 pada saat 

proses pelepasan bearing dinamo. Namun 

mengalami penambahan skor +1 

dikarenakan menahan tubuh lebih dari 1 

menit, sehingga skor yang didapatkan 

adalah 6. 

Setelah level risiko dari postur 

tubuh diketahui, maka, didapatkan hasil 

pengkategorian skor Rapid Entri Body 

Assessment (REBA). Berikut adalah tabel 

pengkategorian skor Rapid Entri Body 

Assessment (REBA): 

Tabel 10Rekapitulasi pengkategorian nilai skor 

REBA 

 
(Sumber: Hasil Pengolahan Data) 

Berdasarkan tabel diatas postur 

kerja pada proses pelepasan bearing 

dinamo memiliki level risiko sedang 

terkena risiko Musculoskeletal Disorder 

(MSDs), maka diperlukan segera untuk 

melakukan tindakan perbaikan.  
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USULAN PERBAIKAN 

Tabel 11 Rekapitulasi pengkategorian nilai skor 

REBA 

 
(Sumber: Hasil Pengolahan Data) 

Berdasarkan tabel 8, dapat diketahui 

bahwa postur kerja jongkok memiliki 

risiko yang perlu diperhatikan dan 

membutuhkan perbaikan untuk mencegah 

atau mengurangi risiko terkena 

Musculoskeletal Disorder (MSDs).  Usulan 

perbaikan postur kerja jongkok disarankan 

untuk membeli atau menggunakan  kursi 

yang memiliki sandaran untuk 

memeberikan rasa nyaman dan 

mengurangi risiko Musculoskeleal 

Disorder (MSDs) terhadap pekerja 

pelepasan bearing dinamo.  

KESIMPULAN 

Dari hasil kuesioner Nodic Body 

Map (NBM) keluhan yang dirasakan oleh 

pekerja bagian pelepasan bearing dinamo 

untuk persentase 100% pada skal likert  

agak sakit dirasakan adalah pada bagian 

tubuh lengan bawah kiri, lengan bawah 

kanan, paha kiri, dan paha kanan.  

Dari hasil analisis postur posisi 

kerja dengan menggunakan metode Rapid 

Entire Body Assessment (REBA) yang 

telah dinilai menghasilkan rekapitulasi 

nilai skor 6 yang berarti memiliki risiko 

yang sedang dan memerlukan perbaikan 

segera. 

Usulan perbaikan untuk mengurangi 

keluhan Musculoskeletal Disorder (MSDs) 

adalah dengan menggunakan kursi yang 

digunakan untuk menopang beban tubuh 

pekerja, meja yang digunakan untuk 

meletakkan dinamo, dan dongkrak yang 

digunakan untuk mengangkat dinamo yang 

dapat disesuaikan dengan ketinggian yang 

diperlukan ketika akan dilakukan proses 

pelepasan bearing. 
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